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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

[. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
} alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ b be
- ta’ t te
) sa’ S es (dengan titik di atas)
- jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
- kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ 2 er
J zai z zet
o sin s es
o syin Sy es dan ye
wa sad S es (dengan titik di bawah)
oa dat d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik dibawah)
& za z zet (dengan titik dibawah)
4 ‘ain “4 koma terbalik (di atas)
E gain g ge
-h fa f ef
Q@ qaf q qi
& kaf k ka
Jd lam 1 el
A mim m em
) nun n en




J wau W we
— ha’ h ha

& hamzah B apostrof

S ya y ye

11. Konsonan rangkap

Konscnan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J» = nazzala
O = bihinna

I11. Vokal pendek
Fathah ( _ ) ditulis a, Kasrah (— ) ditulis i dan dommah ( — ) ditulis u

IV. Vokal panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.

contohnya :

1. fathah + alif dituhs a
28 ditulis fala
2. kasrah +ya’ mati ditulis i
(9.1 ditulis misaq
3. dommah + wawu mati ditulis u

J sal ditulis usulun

V. Vokal rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis ai

b 3V ditulis az-Zuhaili

xXi



2. fathah + wawu mati ditulis au

4aleall (3 ¢ha ditulis Tauq al-Hamamah

V1. Ta' marbutah diakhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diberlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti: shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.
2. Bila dihidupkan karena barangkali dengan kata lain, ditulis t
Contoh : aaiaall 403 ditulis Bidayatul Mujtahid
VII. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
) ditulis Inna
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (*)
¢Ja 4 ditulis wat' un
3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup maka ditulis

sesuai bunyi vokalnya.

by ) ditulis rabaib

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang

apostrof (*)

933 ditulis ta'khuzuna

xif



VIIL Kata sandang alif + lam.

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al

3y ditulis al-Baqarah
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyah yang

bersangkutan

¢ Luall ditulis an-Nisa*

IX. Penulisan kata-kata dalam frase atau kalimat, dalam hal ini ada dua
macam cara:
1. Berdasarkan penulisan kata demi kata
2. Berdasarkan bunyi atau pengucapan setiap kata dalam rangkaian tersebut.

Contoh :
oosiill (5 gae Byl (SAY)  ditulis al-Akhlaq wa as-Siyar fi Mudawa

an-nufus atau al-Akhlaq wa as-Siyar fi
Mudawa ' an- Nufus

xiil



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan sebagai institusi dasar (basic institution) merupakan suatu
kebutuhan hidup yang tidak terelakkan, bahkan telah menjadi hukum alam "
Kebanyakan agama di dunia ini mengakui keberadaan institusi perkawinan dan
menganggapnya sebagai sesuatu yang sakral dan suci serta harus dihormati.? Hal
ini dikarenakan perkawinan merupakan kebutuhan pokok bagi semua manusia,
karena tiap-tiap manusia yang normal memiliki naluri seksual yang butuh
penyaluran.™

Sebagai agama yang bersifat universal, Islam memberikan tuntunan secara
menyeluruh mengenai  kehidupan manusia dan seluk beluknya. Dan salah satu segi

kehidupan manusia adalah perkawinan. Islam memiliki cara pandang tersendiri

terhadap perkawinan. Oleh karena itulah Islam tidak hanya memberikan pedoman-

VR, Soetojo Prawirohamidjojo, Pluralisme dalam Perundang-undangan Perkawinan di
Indonesia, (Surabaya: Air Langga, 1998), him. 22. Wiryono Projodikoro pun menyatakan, bahwa
sudah menjadi kodrat alam, dua orang manusia dengan jenis kelamin yang berlainan, scorang
perempuan dan seorang laki-laki, ada daya menarik satu sama lain untuk hidup bersama, lihat
Wirjono Projodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia. (Bandung : Sumur Bandung. 1975).
him. 23

* Al Purwo Hadiwardoyo MSF, Moral dan Masalahnya, Cet. 4, (Yogyakarta: Pustaka
Filsafat, 1994), him. 58.

* Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Suami Istri. alih bahasa Alwiyah
Abdurrahman, Cet. 10 (Bandung : Al Bayan, 1996), him. 17,



pedoman moral, melainkan juga menerangkan hukum dan aturan di bidang
perkawinan secara rinci dari hal persiapan perkawinan, penegakan perkawinan,
akibat perkawinan dan lain sebagainya.

Perkawinan adalah pernikahan, yaitu suatu akad yang sangat kuat atau
misagan galizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.¥ Jadi dalam Islam, nikah bukanlah bertujuan untuk melampiaskan hawa
nafsu semata-mata,tetapi merupakan jenjang untuk mencapai ketaatan kepada
Allah agar memperoleh kebahagiaan hidup.

Menurut hiukum perkawinan Islam, seseorang yang hendak menikah harus
memperhatikan syarat dan rukun perkawinan. Diantara syarat-syarat tersebut
adalah seseorang tidak boleh menikah dengan orang yang masih punya hubungan
darah, susuan atau perkawinan. Sebagaimana firman Allah SWT
u—":f‘ rfléﬁj a1 wliyy 3 iy oSy pSiley (Slpaly Sl (il pSile
s 0 SIS 0 pSypmn Sl (Sig ¢SS iy TaB o S35y pSins)
lymond oy pSabol oms orlt pOULT iy pSle i S0 G il 19355 ) 06 S

D ey lysid oS 1 o) il 93l 3 03581 Gy

Diantara wanita-wanita yang diharamkan menikahinya tersebut, anak tiri
termasuk salah satu kategori wanita yang diharamkan karena sebab musaharah.
Mengenai keharaman anak tiri, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan

anak tiri bagaimanakah yang diharamkan menikahinya. Jumhur ulama seperti asy

¥ Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.

* An-Nisa' (4) : 23.
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Syafi'i, Hanafi, dan Maliki berpendapat bahwa anak tiri yang diharamkan adalah
anak tiri yang tbunya telah didukhuli. Oleh karena itulah seorang ayah boleh
menikahi anak tirinya ketika ia telah berpisah dengan isterinya (ibu anak tersebut)
apabila selama perkawinan antara keduanya (ayah tiri dan ibu anak tiri tersebut)
hingga keduanya berpisah belum terjadi dukhul. © Berbeda dengan kebanyakan
ulama, Ibnu Hazm berpendapat bahwa anak tin yang dilarang menikahinya adalah
anak tiri yang memenuhi dua syarat sekaligus, yaitu ibu anak tersebut adalah isteri
yang telah didukhuli (ayah tiri anak tersebut) dan selama perkawinan masih
berlangsung anak tersebut berada dalam pemeliharaan ayah tirinya. Apabila kedua
syarat itu tidak ada pada anak tiri maka ia halal dinikahi ayah tirinya.”

Dalam masyarakat, perkawinan tidak hanya terjadi antara perjaka dan gadis,
akan tetapi perkawinan juga terjadi antara duda dan janda, antara duda dengan
gadis, perjaka dan janda bahkan ada juga yang salah satunya membawa anak atau
kedua pasangan sama-sama telah mempunyai anak dari hasil perkawinan
sebelumnya. Berdasarkan penelitian saudari Yuliastuti yang berjudul, “Pembatalan
Perkawinan Karena Mengawini Anak Tiri di PA Wonogiri”, pernah juga
terjadi perkawinan antara bapak tiri dengan anak tirinya sendin padahal antara
bapak tiri dan ibu anak tersebut telah terjadi dukhul pada saat keduanya
belum berpisah. Dalam kasus ini, PA Wonogin memutuskan pembatalan

perkawinan tersebut dengan nomor putusan 06/Pdt. P/1996/PA Wng. Adapun

® Ibnu Hazm, al-Muhalla, (ttp.: Dar al-Fikr. 1.1.), VI : 527

" Ibid.



dasar hukumnya adalah pasal 8 huruf (c) dan pasal 22 UU No. 1 tahun 1974."
Peraturan dalam KHI pasal 39 no. 2 (c) yang melarang seorang laki-laki
menikahi anak perempuan isteri atau mantan isterinya yang telah didukhuli sesuai
dengan pendapat kebanyakan ulama. Adapun pendapat lbnu Hazm tentang hal ini
tidak dikenal di Indonesia. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk mengkaji
secara mendalam perdapat Ibnu Hazm tersebut setidaknya karena dua hal, pertama
karena Ibnu Hazm terkenal sebagai orang yang cerdas, memiliki wawasan yang
luas dalam ilmu-ilmu agama dan sangat produktif dalam menuliskan karya-karya
ilmiahnya. Kedua, Ibnu Hazm juga terkenal sebagai tokoh yang berpegang teguh
kepada zahir nas al-Qur'an dan al-Hadis serta sering menguatkan pendapatnya

dengan fatwa sahabat.”

B. Pokok Masalah

Berkaitan dengan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
pokok masalah skripsi ini adalah : mengapa Ibnu Hazm membolehkan seorang laki-
laki mengawini anak perempuan dari mantan isteri yang telah didukhuli hanya

karena dia tidak pernah memelihara anak tersebut ?

® Lihat Yuliastuti. "Pembatalan Perkawinan karcna Mengawini Anak Tiri", Skripsi. tidak
diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1990, him.

9 T M. Hasbi Ash-Shiddieqv, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab dalam AMembina
Hikum Islam. cet. 4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 11: 82 :



C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah di atas,
maxa pembahasan skripsi ini bertujuan untuk memaparkan alasan hukum yang
dipergunakan Ibnu Hazm dalam menetapkan pendapatnya tentang kebolehan
menikahi anak perempuan mantan isteri yang telan diduwkfui dengan syarat ia tidak
pernah memelihara anak tersebut.

Adapun kegunaan dari bahasan skripsi ini diharapkan dapat berguna sebagai
sumbangan pemikiran dan menambah khazanah keilmuan Islam, terutama dalam
bidang figh. Di samping itu untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan agama
bagi penyusun pada khususnya dan masyarakat lainnya tentang hal-hal yang

berkenaan dengan pembahasan ini.

D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penyusun, belum ada suatu karya ilmiah yang secara
khusus membahas tentang perkawinan dengan anak tiri menurut konsep Ibnu
Hazm. Dari beberapa karya ilmiah yang penyusun temukan, terdapat sebuah skripsi
karya Yuliastuti yang membahas tentang pembatalan perkawinan karena mengawini
anak tiri. Penyusun skripsi tersebut mempelajari studi kasus di Pengadilan Agama
‘Wonogiri dan tidak membahas tentang pendapat Ibnu Hazm tentang hal ini.

Al Qurtubi dalam kitab tafsirnya yang berjudul al-Jami* al-Ahkam al-Qur'an
dalam pembahasan QS. an-Nisa' (4) : 23 menyebutkan bahwa para fugaha sepakat
mengharamkan ayah. tiri untuk menikahi anak tirinya dari bekas istri yang telah

didukhuli meskipun anak tiri tersebut tidak berada dalam pengampuannya.



Sedangkan sebagian ulama terdahulu dan ahli zahir berpendapat bahwa seorang
ayah tiri boleh mengawini anak tirinya dari bekas istri yang telah didukhuli, asalkan
anak tirt tersebut tidak berada dalam pengampuannya Dalam kitab tafsirnya
tersebut, beliau juga menyebutkan dalil yang dipergunakan oleh ahli zahir untuk
menguatkar pendapatnya yaitu hadis riwayat ‘Ali bin Abi Talib yang dilemahkan
oleh Tbnu al-Munzir dan at-Tahawi.'”

Asy-Syaukani dalam kitab tafsirnya yang berjudul Farh al-QOadir pada
pembahasan surat dan ayat yang sama, juga menyebutkan perbedaan pendapat
antara jumhur ulama dan ahli zahir tentang haramnya menihai anak tiri.'"” Demikian
juga Rasyid Rida dalam kitab tafsirmya juga menyebutkan perbedaan pendapat
tersebut, akan tetapi dia melengkapi pendapatnya dengan pendapat Ibnu Mas’ud
tentang hal ini yang menganjurkan untuk lebih hati-hati dengan tidak mengawini
anak tiri dan tidak menyepi dengannya terutama bagi mereka vang tidak memiliki
keiembutan seorang ayah.'”

Dalam kitab-kitab maupun buku-buku figh juga ditemukan pembahasan
mengenai perkawinan dengan anak tiri, akan tetapi pembahasannya hanya sepintas
dan menyebutkan perbedaan pendapat antara jumhur ulama dengan ahli zahir. Di
antara kitab dan buku-buku tersebut adalah kitab Figh as-Suzmah karya asy-Syaikh

as-Sayyild Sabiq, buku Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan karya

" Al-Qurtubi, al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an (Beirut : Dar al-Kutub al-'Timivah, t.t.), V:

74
"' Asy Svaukani, Fath al-Qadir (Beirut : Dar al-Fikr. t.1.), 1 : 445

') Muhammad Rasyid Rida. Tafsir al-Manar (Beirut : Dar al-Fikr. t.t.), 1V, : 447



Drs. Kamal Mukhtar, buku Perkawinan Menurut Islam karya M. Thalib.
Pembahasan mengenai perkawinan dengan anak tiri dalam kitab dan buku-buku
tersebut dapat ditemukan dalam pembahasan mengenai mafram.

Kitab yang paling rinci dalam mengupas Ibnu Hazm baik mengenai sisi-sisi
kehidupannya, masanya, pendapat-pendapatnya maupun fighnya adalah kitab /bnu
Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Arauhu wa Fighuhu karya Al-Imam Muhammad
Abu Zahrah. Dalam kitab tersebut, disebutkan beberapa pendapat Ibnu Hazm di
bidang figh seperti masalah perkawinan, warisan, wasiat dan pendapatnya di sekitar
masalah muamalah. Pembahasan mengenai pendapat Ilbnu Hazm tentang
perkawinan dengan anak tiri disinggung secara sepintas dalam masalah perkawinan.
Dalam pembahasan ini, Abu Zahrah mengkomparasikan pendapat Ibnu Hazm
dengan jumhur ulama yang dinukil dari kitab A/-Muhalla karya Ibnu Hazm."”

Dari beberapa literatur yang penyusun temukan, belum ada yang membahas
secara khusus pendapat Ibnu Hazm tentang perkawinan dengan anak tiri.
Sedangkan dalam skripsi ini, penyusun akan membahas secara khusus tentang Ibnu
Hazm dan pendapatnya tersebut, mengenai alasan atau dasar hukumnya, apa yang
melatarbelakangi pendapatnya disertai dengan analisa pendapat tersebut baik
berupa penguatan maupun lm'tikap serta kemungkinan-kemungkinan yang terjadi

Jjika pendapat tersebut diterapkan dalam masyarakat.

" Al-lmam Muhammad Abu Zahrah. /bnu  Hazm Hayatuhu wa Asruhu wa Arauhu wa
Fighuhu_ (ttp. . Dar al-Fikri al-*Arabi, (.t.), him. 495-497.



E. Kerangka Teoretik

Dalam hukum perkawinan Islam, tidak semua perempuan boleh dikawini,
akan tetapi syarat dari perempuan yang boleh dikawini adalah dia bukan orang
yang haram bagi laki-laki yang akan mengawininya,baik keharamannya tersebut
untuk selama-lamanya (muabbad) maupun haram semegtara (muaqqat).'?

Yang dimaksud dengan haram selama-lamanya adalah perem
tidak boleh dikawini laki-laki tersebut sepanjang masa. Sedangkan yang dimaksud
dengan haram sementara adalah perempuan tersebut tidak boleh dikawininya dalam
jangka waktu tertentu dan dalam keadaan tertentu. Bilamana keadaan tertentu
tersebut telah tiada,maka wanita tersebut menjadi halal untuk dikawini.'®
Dalam Islam, wanita yang haram dinikahi selama-lamanya (muabbad) ada

beberapa sebab, di antaranya adalah karena sebab nasab, sebab raga‘ah dan sebab

musaharah. Allah SWT berfirman :

PSS oo S pgma B I Sy g (ST gy . Sl WSS Sl 3
oy pSabol oo ol L St pSle Pl S g il 19355 W 06 G pilses
16) Laas, aid olS 4 5 il 2ls :1'! TS, FYYES

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa anak tiri termasuk wanita yang

haram dinikahi karena sebab musaharah. Namun keharaman anak tiri tersebut,

"' M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam, cet, 2 (Surabaya : a l-Ikhlas, 1993), him. 65.
' Ibid.

16 An-Nisa' (4) : 23.




dibatasi dengan syarat-syarat tertentu. Ada yang berpendapat bahwa yang menjadi
syarat keharaman adalah kalimat  min nisaikum allati dakhaltum bihinna
sedangkan kalimat allati fi hujurikum bukanlah merupakan syarat yang membatasi
keharaman, akan tetapi merupakan suatu hal yang menerangkan keadaan yang
biasa dilakukan oleh seorang bapak tiri terhadap anak tirinya, yaitu memelihara

bahkan juga memberikan nafkah.'”

Sedangkan pendapat lainnya mengatakan
bahwa kalimat allati fi hujurikum dan kalimat min nisaikum allati dakhaltum
bihinna adalah dua sifat yang menjadi syarat yang membatasi keharaman anak tiri.
Pendapat kedua inilah yang dianut oleh Ibnu Hazm."®

Para ulama tak terkecuali Ibnu Hazm dalam menetapkan pendapatnya
tentang perkawinan dengan anak tiri mendasarkan pada pernahaman teks al-Qur’an
QS. an-Nisa : 23. Teks tersebut berbentuk ‘am yang disertai dengan takhsis.

Abu Zahrah dalam kitab Usul al-Fighnya menjelaskan bahwa yang dimaksud

dengan lafal '‘am adalah

19),\;-1} C.Z-:j YW TP L ﬁ L C._u.bJ <N u_’ Gyraadl L,.,_J.,idec JlJJl.Ei.UI}A:rwi

Abd. al-Wahab Khalaf dalam kitab Usu/ al-Fighnya juga menjelaskar bahwa

yang dimaksud dengan lafaz ‘am adalah :

'V Toau Rusyd, Bidayah ai-Mujiahid wa Nikavah al-Afugtasid. (Semarang: Toha Putra,
L) 11225

"™ Ibnu Hazm. A/ AMuhalla, him. 257

') Al Imam Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (itp.: Dar al-Fikr al-* Arabi. t..), him.
156. '
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Lebih lanjut lagi ‘Abd. al-Wahab Khalaf menjelaskan lafal-lafal yang
dikategorikan memiliki makna yang umum yaitu lafal kwllun, jami‘un, lafal
berbentuk jamak yang dima‘rifatkan dengan al-ta’rif Ii al-jinsi, lafal berbentuk
jamak yang diidafalikan, isim mausul, isim syarat dan lafal nakirah*"

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa lafal warabaibukum,
termasuk lafal ‘am karena berbentuk jamak yang diidafaikan. Untuk mengetahui
apakah lafal warabaibukum dalam kalimat warabaibukum allati fi hujurikum min
nisaikum allati dakhaltum bihinna merupakan lafal berbentuk ‘am yang ditakhsis,
maka perlu diketahui tanda atau dalil pengkhususan. Dalil pengkhususan
terkadang terkait erat dengan nas artinya dalil pengkhususan tersebut berkaitan
dengan nas tersebut atau bagian dari padanya. Adapula dalil 1akhsis yang terpisah
dari nas yang ‘am. Adapun dalil-dalil yang jelas berhubungan dengan nas dan tidak
terpisah dari nas a/ ‘am ialah istisna’, syarat, sifat, gayoh (batas maksimal).”?

Berdasarkan teori di atas dan kaidah usul yang berbunyi

2 claadd! oo tia )

*” < Abd. al-Wahab Khalaf, /lmu Usul al-Figh ( ttp. ; Dar al-Qalam. 1978). him. 181,
D Ibid. him. 182,
) Ibid_him. 187.

* Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushulivah dan Fighivah. cet. | (Jakarta: PT. Rava
Grafindo Persada, 1996), hlm. 48.
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maka lafal warabaibukum dalam kalimat warabaibukum allati fi hujurikum min
nisaikum allati dakhaltum bihinna telah dikhususkan dengan dalil-dalil rakhsis
yang menyertai lafal tersebut vaitu kalimat sifat allati fi hujurikum dan kalimat
yang berbentuk jir dan majrur vyaitu min risaikum allati dakhaltum bihinna.
Berdasarkan penjelasan di atas, pendapat Ibnu Hazm ientang larangan perkawinan
dengan (anak tiri sesuai dengan kaedah ‘am dan khas di atas, yaitu larangan
mengawini anak tin, telah dibatasi dengan dua syarat yaitu anak tiri tersebut berada
dalam pengampuan ayah tiri dan ibu anak tiri tersebut adalah istri yang telah
dicampurinya. Jadi menurut zahir ayat di atas, selain anak tiri yang tidak berada
dalam pengampuan ayah tirinya dan anak tiri dari bekas istri yang telah didukhuli

adalah halal. Pendapat tersebut sejalan dengan kaidah :

2 = . i 5

- Untuk menguatkan pendapatnya tentang larangan mengawini anak tiri, Ibnu
Hazm menukil fatwa sahabat ‘Ali bin Abi Talib dan Umar bin Khattab. ‘Mengenai
kehujahan fatwa sahabat, para ulama berbeda pendapat apakah fatwa sahabat yang
dinnwayatkan dengan jalur yang sahih: bisa diterima atau tidak, mereka sepakat
bahwa pendapat para sahabat yang terkait dengan permasalahan yang tidak bisa

dinalar akal dapat diterima sebagai hujah- Mereka juga sepakat bahwa ijmak

9 Ibid . him. 49.

> Ibid , him. 43. -



sahabat secara jelas atau ijmak sahabat yang tidak diketahui ada yang
meﬁgingkaﬁnya dapat dijadikan hujah *® Akan tetapi mereka berbeda pendapat
mengenai pendapat para sahabat yang berdasarkan hasil ijtihad semata-mata,
apakah menjadi hujah bagi generasi sesudahnya?

Sebagian ulama Hanafiyah, Imam Malik, gau! gadim Imam asy-Syafi‘i dan
pendapat terkuat dari Imam Ahmad bin Hanbal, menyatakan bahwa pendapat
sahabat itu menjadi hujah dan apabila pendapat mereka bertentangan dengan
@iyas,maka yang didahulukan adalah pendapat sahabat””.

Sedangkan menurut jumhur Asy‘ariyah, Mu‘tazilah, Syi‘ah, sebagian ulama
Syafi‘iyah seperti al-Ghazali, ar-Razi, al-Amidi, sebagian ulama Hanafiyah seperti
al-Jassas, Abu Hasan al-Karkhi dan lainnya adalah fatwa sahabat dalam masalah
ijtihadiyah tidak dapat dijadikan hujah **

Imam Abu Hanifah tidak menjadikan sebagai hujah  fatwa sahabat yang

tidak populer. Dalam hal ini ia mengatakan “mereka itu (sahabat) laki-laki

(mujtahid) kita juga laki-laki” *”

*) Nasrun Haroen. Ushul Figh. cevl (Jakarta : Logos. 1996),1 : 156.

*” Muhammad Kamal ad-Din lmam, Usul Figh al-Islami (Iskandariyah : Dar-Matbuat al-
Jai’iyah, ),him.226.

%) Ibid, him.226-227. f

#) Nasrun Haroen, Ushud, him. 160



F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai

berikut :

I. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah /library
research yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan
menelaah berbagai buku atau kitab yang berkaitan dengan pembahasan
mengenai Ibnu Hazm dan pandangannya tentang perkawinan dengan anak tiri
dalam rangka mendapatkan data yang jelas.

2. Sifat penelitian
Sedangkan sifat penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
deskriptif analitik yaitu berusaha menerangkan dan memaparkan tokoh Ibnu
Hazm dan pendapatnya tentang perkawinan dengan anak tiri secara jelas.
Setelah itu penyusun berusaha menganalisa pendapat tersebut dengan cara
menguraikan data-data yang ada dengan cermat dan terarah sehingga dapat
ditarik  suatu kesimpulan yang bisa menguatkan pendapat tersebut maupun
melemahkannya.

3. Teknik pengumpulan data
Karena jenis penelitian skripsi ini adalah /library research, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakean, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai buku dan kitab yang mempunyai relevansi

dengan kajian skripsi ini. Data primer yang digunakan sebagai acuan dalam
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menyusun  skripsi  ini adalah kitab o/ muhalla dan kitab al-thkam fi Usul al

Ahkam  karya lbnu Hazm. Adapun data sekunder adalah kitab /Zbnu Hazm

Hayvatuhu wa Asruhu wa Arauhu wa fighihu karya Muhammad Abu Zahrah
dan kitab-kitab serta buku-buku lain yang dapat mendukung terselesaikannya

skripsi ini.

4. Metode pendekatan
Mectode pendekatan vang dipakai dalam menyusun skripsi ini adaiahi
Pendekatan normatif. vaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan melihat
apakah  hal itu sesuai  atau tidak, baik atau buruk menurut ctika
(norma) vang berlaku dengan didasarkan pada pemahaman terhadap al-
Qur'an dan hadis.

5. Analisis data
Yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu cara yang dipakai untuk
menganalisis, mempelajari serta mengolah data-data yang ada sehingga dapat
diambil suatu kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan
dibahas. Adapun metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
metode deduktif

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari enam bab. Setiap bab terdiri dari sub-sub
bab.

Bab pertama berisi pendahuluan, tujuannya adalah untuk mengantarkan

pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab : latar



belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik dan metode penelitian.

Untuk memberikan gambaran awal tentang perkawinan dengan anak tiri,
maka pada bab 1l akan diuraikan mengenai tinjauan umum tentang perkawinan
dengan anak tiri yang terdiri dari sub-sub : pengertian, dasar hukum dan hikmah
perkawinan, mahram dan pandangan para ulama tentang perkawinan dengan anak
tirt,

Kemudian agar pembahasan mengenai perkawinan dengan anak tiri menurut
konsep Ibnu Hazm lebih mengena, maka pada bab 111 secara deskriptif dibicarakan
riwayat hidup Ibnu Hazm untuk mengetahui latar belakang kehidupan dan kondisi
sosial ketika mengeluarkan pendapat tersebut. Pada bab ini juga diuraikan tentang
dasar-dasar stimbar hukum yang sangat berpengaruh terhadap pendapatnya
tentang perkawinan dengan anak tiri. Bab ini terdiri dari sub-sub : biografi Ibnu
Hazm yang meliputi, lingkungan keluarga, pendidikan, masyarakat di sekitar Ibnu
Hazm dan karya-karyanya. Adapun dasar-dasar sstimbat hukumnya meliputi; al-
Qur'an, as-Sunnah, yjmak, dalil serta 'am dan khas.

Pada bab berikutnya merupakan bab yang inti karena membicarakan tentang
pendapat Ibnu Hazm tentang perkawinan dengan anak tiri. Bab ini memuat sub-
sub:  pendapat dan alasan hukum pendapat Ibnu Hazm tentang perkawinan dengan
anak tirt,

Pada bab V membicarakan tentang analisis pendapat Ibnu Hazm tentang
perkawinan dengan anak tiri. Bab ini memuat sub-sub : analisis terhadap alasan

yang dipergunakan oleh Ibnu Hazm tentang larangan mengawini anak tiri dan
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analisis pendapat Ibnu Hazm tentang larangan menikahi anak tiri dari segi hikmah
larangan menikahi anak tiri.
Selain itu akan diberikan kesimpulan akhir dan saran pada bab penutupnya,

yaitu bab V1.

A AN
CLIJAG A




BAB Vi

PENUTUP

A: Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan panjang lebar tentang pendapat lbnue Hazm

tentang perkawinan dengan anak tiri pada pembahasan sebelumnya. maka dapat

diambil kestmpulan sebagai berikut

I

RS

Menurut lbnu Hazm seseorang boleh menikahi anak tirinya (anak perempuan
bekas isteri) asalkan memenuhi salah sate dan dua syarat, yaitu - pertana, bekas
isterinya itu belum diduk/nddi dan keduc, anak parempuan tersebut tidak dalam
)
pengampuannya. Adapun alasan yang dipergunakan oleh Ibnu Hazm adalah
zahir Surat an-Nisa ayat 23 vang berbunyi warabaibwkium allai fi hujurikum
min  nisaikum allai  dakhaltum  bihinna,  menurutnya kata-kata allari fi
hujurikum turut mcnjadj batasan (qayvd) bagi keharaman anak tiri disamping
kata-kata min nisaikum allan dakhaltum bihinna. Sehingga anak tiri vang tidak
dibatasi dua gqyd tersebut sekaligus. halal dinikahi bekas ayah tirinva, karcna
mereka tergolong wanita-wanita yang disebutkan oleh Allah dalam firman-
Nya wa  whilla lakem ma wara'a Zalikum. Disamping itu Ibnu Hazm

menguatkan pendapatnya dengan fatwa Ali bin Abi Talib dan Umar bin Khattab.

- Alasan Ibnu Hazm tersebut ditinjau dari segi zahir nas  dianggap lemah. karena

pada penggalan ayat warabaibukion . Dilanjutkan  dengan fain lam takuni

dakhaltum — bilinna fala juncia alatkion. Berdasarkan penggalan ayar tersebu

i i .tj —f'
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dapat diketahui bahwa yang dianggap tidak berdesa oleh Allah menikahi bekas
anak tirinya adalah hanya laki-laki yang belum pernah mendukhuli istrinya tanpa
menyebutkan apakah ia memelihara anak tirinya atau tidak. Kelemahan lain
pendapat lIbnu Hazm juga terletak pada fatwa sahabat (‘Ali bin Abi Talib dan
‘Umar bin al-Khattab) yang dijadikan sebagai penguat pendapatnya. Karena

setelah diteliti ternyata dari segi sanadnya banyak mengandung kelemahan.

B. Saran-Saran

L.

Abdullah Darraz mengatakan bahwa al-Qur'an bagaikan intan yang setiap
sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari
sudut-sudut lain. Dan tidak mustahil, jika anda mempersilahkan orang lain
memandangnya, maka ia akan melihat labih banyak ketimbang yang anda lihat.
Oleh karena itulah perbedaan pemahaman penafsiran terhadap al-Qur an
merupakan hazanah tersendiri bagi umat Islam.  sebagai seorang akademisi
kita harus mensikapi perbedaan tersebut dengan arif dan bijaksana dan penuh
kesadaran bahwa tiap-tiap pendapat terdapat kelebihan dan kekurangan,
sehingga diperlukan sikap kritis dalam memilah-milah di antara sekian
pendapat mana yang kuat atau setidaknya lebih dekat dengan kebenaran. Lebih
baik lagi jika kemudian kita mampu berijtihad sendiri.

Walaupun Ibnu Hazm seorang tokoh yang kontroversial dengan kebanyakan
ulama, namun kajian terhadap pemikiran  beliau sangat penting untuk
dilanjutkan  dan diteruskan guna menggali hazanah ilmu pengetahuan yang

tersembunyi, baik kajian terhadap figih, ushul figh, perbandingan agama atau
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disiplin yang lain. Hal ini mengingat Ibnu Hazm sebagai salah satu tokoh yang

sangat produktif dan komprehensif,
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